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ORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL JAMUR TIRAM 
Oleh : Guniarti, Widiwurjani, Djarwatiningsih, Hadi Suhardjono 
ABSTRAK 
Penggunaan media tanam jamur tiram dengan serbuk gergaji kayu bagi pengembang usaha jamur 
diperkotaan menjadi masalah, karena ketersediannya terbatas. Serasah daun dan ranting tanaman penghijauan 
yang telah kering mempunyai peluang digunakan sebagai subtitusi serbuk gergaji kayu untuk media tanam 
jamur tiram.   Penelitian  menggunakan 4 perlakuan yang terdiri : B1 (25% sampah organik : 75% serbuk 
gergaji), B2 (50% sampah organik : 50% serbuk gergaji), B3 (75% sampah organik : 25% serbuk gergaji), dan   
B2 (100% sampah organik : 25% serbuk gergaji).  Hasil penelitian dengan menggunakan subtitusi sampah 
organik 50% memberikan hasil yang terbaik untuk hasil tanaman jamur tiram. 
Kata kunci : subtitusi, media tanam, sampah organik, jamur tiram 
 
SUBSTITUTION sawdust PLANTING MEDIA WITH TRASH ON ORGANIC 
GROWTH AND RESULTS OF TIRAM MUSHROOMS 
ABSTRACT 
Use of oyster mushroom growing media with sawdust for mushroom business developers urban 
problem, because the availability is limited. Leaf litter and twigs that have been dried green plants have the 
opportunity to use as a substitute for wood sawdust for tiram mushroom growing media.  Research using 4 
treatments consisting: B1 (25% of organic waste: 75% sawdust), B2 (50% of organic waste: 50% sawdust), B3 
(75% of organic waste: 25% sawdust), and B2 (100 % of organic waste: 25% sawdust). he results using the B2 
treatment with substitution of sawdust with 50% organic waste gives the best results for tiram mushroom crop. 
Keywords: substitution, growing media, organic waste, tiram  mushrooms 
 
PENDAHULUAN 
Budidaya Jamur tiram dengan media tanam serbuk gergaji sudah menjadi kebiasaan bagi petani dalam 
melakukan usahanya secara komersial, pengembangan penggunaan serbuk gergajidalam mengembangkan 
budidaya jamur tiram didaerah perkotaan   nggunakan mmerupakan salah satu produk yang sekarang sedang 
diminati masyarakat baik sebagai makanan maupun obat. Budidaya jamur tiram selama ini masih sering 
dilakukan didataran tinggi karena ekologi yang dikehendaki adalah suhu rendah dengan tingkat kelembaban 
yang tinggi. Jamur tiram dapat dibudidayakan dalam suatu media buatan yang istilahnya adalah LOG yaitu 
media buatan yang berasal dari kayu atau bahan lignin yang telah lapuk dan  tersimpan atau terbungkus plastik 
dan telah disetrilkan untuk tempat tumbuh jamur tersebut. (Cahyana, 1999) 
Media yang dipakai biasanya terdiri dari bahan lignin karena jamur tiram termasuk dari jenis jamur 
kayu. Media yang digunakan terdiri dari bermacam-macam bahan selain mengandung lignin juga mengandung 
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram.  Kayu yang dipakai sebaiknya sudah lapuk dan 
berbentuk serbuk, hal ini dimaksudkan agar senyawa-senyawa yang terkandung dalam bahan kayu tersebut 
mudah dicerna oleh jamur sehingga memungkinkan pertumbuhan jamur akan lebih baik ( Moerdiati, 
Widaryanto dan Budi, 2003) 
Penggunaan serbuk kayu sebagai media buatan untuk budidaya jamur tiram merupakan masalah bagi 
petani yang ingin mengusahakan jamur tiram tetapi didaerah tempat tinggalnya tidak ada atau sedikit ditemukan 
tempat penghasil serbuk kayu.  Oleh karena itu perlu dilakukan kajian tentang bahan substitusi yang bisa 
menggantikan serbuk kayu sebagai bahan utama media buatan untuk budidaya jamur tiram. 
Sampah organik yang berasal dari daun dan ranting yang telah kring dari pohon penghijauan memiliki 
peluang menjajikan sebagai bahan substitusi karena mempunyai kriteria ataupun karakteristik yang hampir sama 
dengan serbuk kayu dan mempunyai kandungan nutrisi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan jamur tiram   
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian akan dilakukan di rumah jamur Fakultas Pertanian UPN ”Veteran” Jawa Timur.  Penelitian 
dimulai pada bulan Maret sampai dengan bulan Oktober 2013..  Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
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 Acak Lengkap satu faktor yang terdiri dari 4 perlakuan  yaitu : B1 (Media Sampah Organik UPN  25%  
+ 75 % Serbuk Gergaji), B2 (Media Sampah Organik UPN  50%  + 50 % Serbuk Gergaji), B3 (Media Sampah 
Organik UPN  75%  + 25 % Serbuk Gergaji) dan B4 (Media Sampah Organik UPN  100%  + 0 % Serbuk 
Gergaji)    
Pengamatan yang dilakukan meliputi : 
a) Saat Miselia 100 % : jumlah hari mulai inokulasi sampai miselia mencapai 100 % 
b) Saat tumbuh badan buah :  Jumlah hari dari inokulasi sampai tumbuh badan buah. 
c) Berat segar dan berat total badan buah; Menimbang badan buah saat dipanen (gr) 
d) Diameter tudung : Diukur garis tengah tudung buah yang terlebar saat panen.  
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Prosentase Pembentukan Misilium (%) 
Prosentase misilium yang tampak pada baglog terisi 100 % pada semua perlakuan terbentuk pada 
minggu ke lima, hal ini menunjukkan pola perkembangan pertumbuhan misilium tiap minggu pada semua 
perlakuan media yang diuji menunjukkan pola yang hampir bersamaan, baik itu pada minggu pertama hingga 
mingga ke lima.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 dan   mulai inokulasi sampai miselia mencapai 
100 % dan gambar 3. 
Tabel 1. Prosentase Mesilium  yang  Tampak pada Baglog  pada Pengamatan Minggu Ke 1 Sampai ke 5 
 
Perlakuan 
Presentase mesilium yang terbentuk pada minggu ke … 
1 minggu 2 minggu 3 minngu 4minggu 5 minngu 
I II III I II III I II III I II III I II III 
B1 (SO 
25% + SG 
75%) 5.1 5.3 
5.
5 
19.
8 
19.
3 
19.
5 
52.
0 
50.
3 
50.
0 
80.
5 
81.
0 
83.
0 
10
0 
10
0 
10
0 
B2 (SO 
50% + SG 
(50%) 5.3 5.6 
5.
8 
19.
8 
20.
0 
20.
5 
54.
5 
53.
3 
52.
3 
90.
3 
91.
8 
90.
0 
10
0 
10
0 
10
0 
B3 (SO 
75% + SG 
25% ) 5.1 5.6 
5.
0 
19.
8 
19.
8 
20.
0 
50.
5 
49.
5 
49.
8 
86.
0 
89.
3 
90.
5 
10
0 
10
0 
10
0 
B4 (SO 
100% + SG 
0%) 5.0 5.4 
5.
5 
18.
8 
18.
0 
18.
9 
48.
5 
50.
5 
49.
8 
77.
3 
83.
0 
90.
3 
10
0 
10
0 
10
0 
Keterangan : SO = Sampah Organik UPN ”Veteran” Jatim, SG = Serbuk Gergaji 
 
 Hasil pengamatan prosesntase pembentukan misilium pada (Tabel 1) dan Gambar 1 
menunjukkan bahwa pada masing-masing perlakuan media tanam B1, B2, B3 dan B4 pada minggu ke 5 
pembentukkan misilium mencapai 100%.  Hal ini diduga bahwa pada perlakuan media tanam yang berasal dari 
sampah organik yang berbeda prosesntasenya, mampu merangsang pembentukan misilium hingga maksimum.  
Menurut Wahyudi, Husen  dan Santoso (2002) mengemukakan nutrisi yang paling dibutuhkan untuk 
pertumbuhan misilium dan perkembangan badan buah untuk jamur tiram terdiri dari lignin, selulosa, 
hemiselulosa dan protein yang telah mengalami proses terdekomposisi dan peleburan akan menghasilkan bahan 
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram.  Sampah organik yang berasal dari 
daun dan ranting pohon dapat menjadi bahan media yang cukup baik bagi pertumbuhan dan perkembangan 
jamur tiram. 
 SEMINAR HASIL PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG DIDANAI 
DP2M DIKTI, RISTEK, KKP3T, KPDT, PEMDA DAN UPNVJ TAHUN 2013 
Surabaya, 10 – 11 Desember 2013 
Diselenggarakan Oleh LPPM – UPN “Veteran” Jawa Timur 
 
 
(2-7) Pertanian - 51 
 
 
Gambar 1. Pola Perkembangan Prosentase Misilum Jamur yang Tampak pada Baglog pada Berbagai Perlakuan Mulai Minggu Ke 1 
Samapai ke 5 
2. Jumlah Total Badan Buah  
 Pengamatan Jumlah Badan Buah terbentuk (hari) pada periode panen menunjukkan waktu 
berkisar antara 5 sampai dengan 7 hari, keculai pada periode panen ke 5 B1 Menunjukkan waktu terbentuknya 
badan buah kurang dari 5 hari, begitu juga pada periode panen ke 6 perlakuan B2 juga menunjukkan waktu 
kurang dari 5 hari. Periode pengamatan panen ke 7 belum ditampilkan dalam sajian laporan kemajuan ini. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Jumlah Badan Buah Terbentuk (hari) pada Periode Panen 
Perlaukan 
Jumlah Badan Buah terbentuk (hari) pada periode panen  
1 2 3 4 5 6 7 
B1 (SO 25% + SG 75%) 5.67 6.17 5.50 5.83 4.83 5.58 5.58 
B2 (SO 50% + SG (50%) 5.25 5.00 5.25 5.17 5.33 4.92 5.00 
B3 (SO 75% + SG 25% ) 6.25 6.33 6.58 6.33 6.50 6.25 6.42 
B4 (SO 100% + SG 0%) 6.75 6.75 6.50 6.42 6.58 6.58 6.83 
Keterangan : SO = Sampah Organik UPN ”Veteran” Jatim, SG = Serbuk Gergaji 
 
 Hasil analis ragam (Tabel 3), bahwa pada perlakuan B3 dan B4 memberikan hasil tertinggi 
pada variabel jumlah total badan buah jamur yang terbentuk.  Hal ini diduga bahwa dengan prosentase bahan 
organik yang berasal dari sampah organik dapat merangsang dan memacu pembentukan badan buah jamur 
tiram.  
 
Tabel 3. Rerata Jumlah Total Badan Buah Akibat Perlakuan Pengaruh Media Tanam  pada Tanaman Jamur 
Tiram 
Perlakuan Rerata Notasi 
B1 (SO 25% + SG 75%) 39.167 b 
B2 (SO 50% + SG (50%) 35.917 a 
B3 (SO 75% + SG 25% ) 44.667 c 
B4 (SO 100% + SG 0%) 46.417 c 
  BNT 5% 2.061 
Keterangan : - SO = Sampah Organik UPN ”Veteran” Jatim, SG = Serbuk Gergaji 
- Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama berarti berbeda nyata
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Gambar 2. Jumlah Badan Buah yang Terbentuk pada Minggu 1 sampai ke 7   pada berbagai Perlakuan Media 
Tanam 
 
Gambar 2. Menunjukkan bahwa perlakuan media tanam dengan perlakuan B3 dan B4 pada setiap 
interval pengamatan mulai minggu 1 sampai minggu ke 7 memberikan hasil yang tinggi terhadap variabel 
jumlah total badan buah, hal ini sesuai dengan pendapat (Sholikah dan Azizah, 2013), bahwa sejalan dengan 
program pertanian organik yang sedang dicanangkan pemerintah, sehingga perlu dicari alternatif bahan organik 
yang digunakan untuk meningkatkan produksi.  Jumlah total badan buah yang tertinggi diharapkan mampu 
meningkatkan produksi jamur yang dipanen pada setiap interval pengamatan.  
 
3. Berat Segar Total Badan Buah 
 Pengamatan berat segar total Badan Buah (gram) pada periode panen menunjukkan perlakuan B1, B2, 
B3 hasil rata-rata diatas 100 gram per bagloog, kecuali pada perlakuan B4 hasilnya kurang 100 gram per baglog, 
hal ini menujukkan pemberian campuran serbuk gergaji sangat diperlukan dalam memfomulasi media tumbuh 
jamur agar diperoleh hasil yang baik.    Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.  
 
Tabel 4. Berat Segar  Total Badan Buah (gr) pada Periode Panen 
Perlakuan 
Jumlah Berat segar badan buah pada minggu ke ….. 
1 2 3 4 5 6 7 
B1 (SO 25% + SG 75%) 110.00 117.50 127.92 125.42 122.50 108.75 107.92 
B2 (SO 50% + SG (50%) 110.00 167.50 183.75 203.75 202.08 181.67 138.75 
B3 (SO 75% + SG 25% ) 120.00 103.75 144.17 117.08 118.33 103.75 105.00 
B4 (SO 100% + SG 0%) 78.33 65.42 85.83 185.00 72.08 72.92 56.25 
Keterangan : SO = Sampah Organik UPN ”Veteran” Jatim, SG = Serbuk Gergaji 
 
 Hasil analisis ragam (Tabel 5) dan Gambar 3, bahwa perlakuan B2 menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya terhadap variabel berat segar total badan buah jamur tiramyang terbentuk.  Hal 
ini diduga bahwa dengan komposisi bahan sampah organik 50% dan serbuk gergaji 50% yang ada dalam media 
tanam sudah dapat mendukung berat segar total badan buah yang terbentuk, hal ini sesuai dengan pendapat Lilis 
(2005) dalam Widiwurjani dan Guniarti (2009) yang mengatakan bahwa dengan dengan adanya proses 
pengomposan bahan organik’ maka terjadi proses penbusukanyang akan menghasilkan senyawa-senyawa 
komples dalam bahan menjadi sederhana.  Selanjutnya Ruskandi (2006) menjelaskan bahwa salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi cepat atau lambat proses dekomposisi bahan organik adalah jenis bahan yang 
dikomposkan
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Tabel 5. Rerata Berat Segar Total Badan Buah  (gram) Akibat Perlakuan Pengaruh Media Tanam  pada 
Tanaman Jamur Tiram 
 
Perlakuan Rerata Notasi 
B1 (SO 25% + SG 75%) 820 b 
B2 (SO 50% + SG (50%) 1187.5 c 
B3 (SO 75% + SG 25% ) 812.0833 b 
B4 (SO 100% + SG 0%) 615.8333 a 
  BNT 5% 186.955 
Keterangan : - SO = Sampah Organik UPN ”Veteran” Jatim, SG = Serbuk Gergaji 
- Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama berarti berbeda nyata 
 
 
Gambar 3.  Berat Total Badan Buah yang Terbentuk pada Minggu 1 Sampai Ke 7   pada Berbagai Perlakuan Media Tanam 
 
4. Diameter Tudung Buah 
Pengamatan diameter tudung buah (cm) pada periode panen hasilnya diatas 4 cm untuk semua 
perlakuan.  Pada perlakuan B1 bisa mencapai lebih dari 6 cm, yaitu poada periode panen ke 4 dan 5, sedangkan 
pada perlakuan B2 diameter yang dihasilkan lebih dari 6 cm terjadi pada periode panen ke 3,4 dan 5.  Bahkan 
pada periode panen ke 4 hasilnya rata lebih besar dari 7 cm. Perlakuan B3 hampir semua diameter tudung badan 
buah yang terbentuk kurang dari 6 cm. Sedangkan pada perlakuan B4 lebih tampak ukuran diameter tudung 
badan buah ukurannya paling kecil dibandingkan perlakuan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 6.    
Tabel 6. Diameter tudung   buah  (cm) pada berbagai periode panen 
Perlakuan 
Diameter tudung buah saat panen pada periode minggu ke …. 
1 2 3 4 5 6 7 
B1 (SO 25% + SG 75%) 4.50 4.67 5.42 6.08 6.17 4.83 4.42 
B2 (SO 50% + SG (50%) 5.42 5.50 6.92 7.42 6.83 5.67 5.00 
B3 (SO 75% + SG 25% ) 4.58 4.58 5.83 6.00 4.92 5.17 5.08 
B4 (SO 100% + SG 0%) 4.00 4.42 5.00 4.08 4.83 4.50 4.58 
Keterangan : SO = Sampah Organik UPN ”Veteran” Jatim, SG = Serbuk Gergaji 
 
 Hasil analisis ragam (Tabel 7) dan gambar 4 menunjukkan bahwa perlakuan B4 memberikan 
hasil terendah (4,49 cm) dan hasil tertinggi diperoleh perlakuan B2 (6,11cm), hal ini menunjukkan bahwa pada 
perlakuan dengan media sampah 50% dan serbuk gergaji 50% sudah dapat memacu perkembangan diameter 
tudung buah.  Hal ini sesuai dengan pendapat (Genders, 1982), bahwa bahan pengganti dai bahan baku media 
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tumbuh jamur mempunyai beberapa kriteria yang harus dipenuhi antara lain, mengandung lignin, 
selulosa, seratdan banyak mengandung nutrisi, serta dihindari adanya getah pada bahan yang akan dipakai 
sebagai bahan utama untuk media budidaya jamur tiram putih.   
 
Tabel 7. Rerata Diameter Badan Buah Akibat Perlakuan Pengaruh Media Tanam  pada Tanaman Jamur Tiram 
 
Perlakuan Rerata Notasi 
B1 (SO 25% + SG 75%) 5.15 b 
B2 (SO 50% + SG (50%) 6.11 c 
B3 (SO 75% + SG 25% ) 5.17 b 
B4 (SO 100% + SG 0%) 4.49 a 
  BNT 5% 0.220 
 
Keterangan : - SO = Sampah Organik UPN ”Veteran” Jatim, SG = Serbuk Gergaji 
- Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama berarti berbeda nyata 
 
 
Gambar 4. Diameter Badan Buah (cm) yang Terbentuk pada Minggu 1 Sampai Ke 7   pada Berbagai Perlakuan Media 
Tanam   
  
KESIMPULAN 
Hasil penelitian tentang penggunaan sampah oranik UPN  ”Veteran” Jatim sebagai media pengganti 
serbuk gergaji kayu untuk media tanam jamur tiram putih disimpulakan sebagai berikut : 
1. Periode pembentukan misilium  semua media yang diperlakukan hasilnya sama, yaitu pada minggu 
kelima  perkembangan misilium mengisi penuh bagloq 100% 
2. Hasil pengujian media yang dilakukan menujukkan media B2 (50 % sampah organik  + 50 % serbuk 
gergaji)  memberikan hasil yang terbaik dibandingkan perlakuan lainnya, dengan variabel berat segar total 
badan buah dan diameter tudung badan buah. 
3. Jumlah badan buah yang banyak tidak mencerminkan hasil yang baik, karena berbanding terbalik 
dengan berat segar badan buah dan diameter tudung buah 
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